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ABSTRAK 
 

W.S. Rendra merupakan seniman, penyair, dramawan terkemuka Indonesia. 
Posisi Rendra dalam perkembangan sastra modern Indonesia tidak termasuk ke dalam 
angkatan-angkatan secara konvensional. Rendra hidup pada masa Orde Lama 
(angakatan 60-an dan angkatan 65-an), menjulang namanya dengan sajak-sajak 
pamfletnya yang mengandung kritik keras di era Orde Baru (angkatan 70-an), pada 
tahun 80-an sampai tahun 2000-an Rendra hadir sebagai pemikir kebudayaan dengan 
kritik-kritik kebudayaan melalui orasi, pidato, dan esai-esainya. Dalam salah satu isi 
pidatonya, Rendra mengungkapkan perhatiannya terhadap realitas umat Islam 
Indonesia yang kehilangan jati diri di dalam melestarikan kebudayaan Indonesia yang 
berlandaskan pada nilai-nilai ke-Islaman. 

Penelitian ini terfokus pada pemikiran Rendra di bidang kebudayaan dalam 
perspektif Islam. Kiprah Rendra bagi perkembangan khazanah kebudayaan Indonesia 
cukup besar. Oleh sebab itu, penelitian ini mencoba meneliti pemikiran Rendra di 
bidang kebudayaaan dalam perspektif Islam. Pokok-pokok masalah yang dibahas 
adalah latar belakang kehidupan di lingkungan keluarga, pendidikan, dan sosial 
keagamaanya, terlebih setelah memeluk Islam; pemikiran kebudayaan; faktor yang 
mempengaruhi pemikiran Rendra dan pengaruhnya terhadap perkembangan 
kebudayaan Indonesia dalam perspektif Islam.  

Penulisan ini adalah penulisan sejarah intelektual yang berbentuk penelitian 
kepustakaan (Library resech). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
biografi dan pendekatan Behavioral, pendekatan ini berfungsi meneganlisis sepak 
terjang Rendra dalam menerima fakta objektif, ditafsiri dan diberi kritik kontrukstif 
yang berorientasi pada perbaikan ideal situasi sosial-budaya Islam di Indonesia. Teori 
yang digunakan adalah teori “Challenge and Renponse” Arnold Toynbee yang 
menyebutkan, setiap gerak sejarah terjadi karena adanya rangsangan untuk 
mengadakan reaksi dengan menciptakan tanggapan dan melakukan perubahan 
signifikan secara lahir dan batin. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pemikiran-pemikiran kebudayaan 
Rendra dalam perspektif Islam dan untuk menempatkan Rendra sebagai salah satu 
pemikir kebudayaan yang berorientasi terhadap kuatnya posisi kebudayaan Indonesia 
yang berlandaskan pada nilai-nilai ke-Islaman. Hasil dari penelitian ini, diketahui 
berdasarkan fakta-fakta dalam buku-buku Rendra dan tulisan para tokoh yang 
membahas pemikiran Rendra bahwa, karya-karya Rendra mengandung nilai-nilai dan 
ajaran Islam, seperti tema tata cara bermasyarakat, kebudayaan dan tradisi Islam yang 
diidealkan sebagai sumber lahirnya daulat manusia, daulat rakyat, dan daulat hukum; 
konsep kebudayaan Rendra, menentang determinasi alam, artinya kebudayaan harus 
memberikan pemuasan terhadap kebutuhan roh dan badan bangsa Indonesia, inilah 
visi untuk membangun kebudayaan Indonesia sebagai manifestasi dari kebudayaan 
Islam. Peran pemikiran Rendra terhadap kebudayaan Islam Indonesia, dipandang dari 
posisi Rendra sebagai budayawan yang memiliki sikap dan laku kebudayaan dengan 
orientasi memberdayakan kebudayaan Indonesia yang berlandaskan ke-Islam-an.  



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Waktu berubah dan manusia ikut berubah juga di dalamnya. Demikian 

pepatah Latin Kuno yang mungkin masih dapat ditemukan aktualisasinya di 

zaman modern sekarang ini. Waktu berumah seiring bergeraknya zaman dan 

cara-cara manusia mengekspresikan dirinya, menelusuri jejak pencarian makna 

tentang siapakah dirinya, orang lain dan dirinya bersama orang lain (masyarakat) 

juga berubah.1 Sementara itu, di dalam kehidupan manusia sepanjang zaman 

terdapat yang namanya budaya atau kebudayaan yang menjadi bagian terpenting 

dari kehidupan. Maka bersama konteks zaman yang berubah, orang-orang 

(masyarakat) dengan alam pikir dan rasa, karsa dan cipta, serta kebutuhan dan 

tantangan yang mengalami perubahan, diikuti pula oleh perubahan budaya atau 

kebudayaan.  

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang mayoritas penduduknya 

Muslim, telah mengalami beberapa fase perubahan di bidang budayanya. 

Perubahan yang terjadi merupakan manefestasi dari perkembangan pemikiran 

manusianya atau masyarakatnya. Sejarah Kebudayaan Indonesia telah 

menyebutkan, sejak zaman prasejarah, nenek moyang bangsa Indonesia sudah 

                                                           
1 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto (ed), Teori-teori Kebudayaa. (Yogyakarta: Kanisius, 

2005), hlm 7. 
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melahirkan sebuah kebudayaan yang tinggi. Sehingga dapat disebutkan sebagai 

bangsa yang bermartabat tinggi pula. 

Kebudayaan secara umum dapat diartikan sebagai hasil cipta, rasa dan 

karsa manusia. Hasil studi Kroeber dan Kluckhohn mengenai kebudayaan 

melahirkan pemetaan pengertian budaya menjadi enan pokok pemahaman, 

diantaranya: definisi deskriptif, definisi historis, definisi normatif, definisi 

psikologis, definisi struktural, dan definisi genitis.2 Enam definisi hasil pemetaan 

kedua antropolog di atas, terdapat dua definisi yang relevan untuk dijadikan 

acuan sebagai pengertian kebudayaan dalam penelitian ini.  

Definisi historis yang dianggap cendrung melihat budaya sebagai warisan 

yang dialih-turunkan dari generasi satu ke generasi berikutnya. Sedangkan 

definisi normatif dianggap bisa mengambil dua bentuk. Pertama, budaya sebagai 

aturan atau jalan hidup yang konkret. Kedua, menekankan peran gugus nilai 

tanpa mengacu pada prilaku. Pada hakikatnya, semua definisi yang disebutkan 

merupakan penjabaran dari pengertian budaya atau kebudyaan secara umum 

yang disebutkan dimuka.  

Kebudayaan Indonesia dimaknai sebagai manifestasi dari segala gejolak 

dan hasrat yang muncul dalam akal pikiran manusia. Kemudian  difungsikan 

untuk menciptakan hal baru dari ciptaan-ciptaan Tuhan yang ada di muka bumi. 

Tindakan itu demi memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani umat manusia. Maka 

dapat dipetakan menjadi dua segi hakikat kebudayaan; dua bagian yang tak dapat 

                                                           
2 Ibid., hlm 8-9. 
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dilepaskan hubungannya satu sama lain.3 Pertama adalah segi kebendaan, yang 

meliputi segala benda buatan manusia sebagai perwujudan dari akalnya. Hasil-

hasil dari pada ini dapat diraba dan umumnya dapat diindra. Kedua adalah segi 

kerohanian, yang terdiri atas alam pikiran dan kumpulan perasaan yang tersusun 

teratur. Hasil dari segi kerohanian ini tidak dapat diraba, hanya penjelmaannya 

saja dapat dipahami dari keagamaan, kesenian, dan tata cara hidup 

bermasyarakat. 

Sejarah panjang kebudayaan Indonesia melewati beberapa fase 

pertumbuhan atau perkembangan ke arah yang lebih baik bagi kehidupan 

masyaraka. Kebudayaan bangsa Indonesia bermula sejak zaman prasejarah.4 

Nenek moyang bangsa Indonesia sejak masa prasejarah telah mampu hidup 

berdampingan satu sama lain dengan tingkat peradaban yang cukup tinggi dalam 

bidang perundagian dan pelayaran. Artinya, pada masa itu masyarakat telah 

mentradisikan hidup bergotong royong dan musyawarah dengan asas 

kesejahteraan bersama. Kebudayaan Indonesia juga dipengaruhi oleh unsur-unsur 

agama yaitu Hindu, Budha dan Islam.  

Agus R. Sarjono menulis mengenai pandangan Rendra tentang 

kebudayaan Indonesia. Rendra menunjukkan bahwa manusia Indonesia pada 

                                                           
3 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1981), hlm 

9. 
4  Ibid., hlm 30. 
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mulanya adalah manusia yang berharga diri dan bermartabat.5 Martabat dan 

harga diri tersebut merupakan manifestasi dari budaya yang demokratis tempat 

daulat rakyat diakui. Bangsa yang semacam ini tumbuh dengan motivasi dan 

daya cipta yang tinggi sebagaimana ditunjukkan oleh hasil-hasil mereka di 

berbagai bidang, termasuk seni dan tekhnologi. Bersamaan dengan ditindasnya 

hak dan daulat rakyat, bersamaan dengan makin mengerasnya daulat kekuasaan, 

makin runtuhlah daya cipta manusia Indonesia.  

Sejak kekuasaan dipegang dengan sewenang-wenang dan hukum 

dipersyetankan, maka rakyat tidak memiliki kepastian hidup. Tanpa kepastian 

hidup, elanvital dan martabat manusia pun punah. Dalam perspektif ini, berbagai 

penjajahan terhadap banyak wilayah di Indonesia merupakan konsekuensi logis 

dari lemah dan lumpuhnya kebudayaan masyarakat. Hal ini diakibatkan oleh 

kesewenang-wenangan penguasa. Buruknya prilaku penguasa menjadi kutukan 

yang melapangkan jalan di tanah air bagi masuknya penjajahan ratusan tahun 

lamanya. Hanya bangsa yang kurang martabat yang bisa dijajah bangsa lain 

begitu lamanya. 

W.S. Rendra mengatakan, di dalam kebudayaan ada yang disebut mesin 

budaya. Mesin budaya tersebut tidak pernah diperbarui bahkan sejak zaman 

Belanda. Mesin budaya menjadi penentu lahirnya produk budaya dan manusia 

                                                           
5 Agus R. Sardjono (ed), Pembebasan Budaya-budaya Kita (Jakarta: Gramedia bekerja sama 

dengan Pusat Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki, 1999), hlm 7. 
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Indonesia.6 Tahun 1908 merupakan tahun berdirinya Boedi Oetomo, sebagai 

pertumbuhan awal dari cita-cita tentang satu bangsa Indonesia dalam arti yang 

menyuluruh.7 Semangat kesatuan berbangsa dan bernegara kala itu, menjadi 

kekuatan besar untuk melawan penjajah Belanda yang telah memporak-poranda 

kedudukan kebudayaan Indonesia; kebudayaan yang dihasilkan sejak zaman 

Hindu-Budha dan Islam. 

Cita-cita Indonesia sebagai suatu bangsa yang bermartabat tinggi dengan 

kebudayaan yang tinggi pula dalam arti modern, lahir dengan dicetuskannya 

Sumpah Pemuda di tahun 1928. Isi dari pada Sumpah Pemuda adalah bercita-

cita; satu bangsa, bangsa Indonesia, satu tanah air, tanah air Indonesia, dan satu 

bahasa, bahasa Indonesia. Dengan lahirnya pengertian Indonesia dalam isi 

Sumpah Pemuda, lahirlah suatu pengertian kebangsaan yang satu yang mengatasi 

pengertian kesukuan atau kedaerahan. Di mana semuanya itu terikat pada pulau-

pulau yang merupakan bagian kepulauan Indonesia seperti Jawa, Sumatra, 

Kalimantan, Sulawesi dan sebagainya. Inti dari produk budaya dalam masa ini 

adalah bahasa pemersatu yakni bahasa Indonesia, sebagaimana bahasa 

Sansakerta dan bahasa Jawa Kuna yang juga menjadi bahasa persatuan di 

Nusantara. 

                                                           
6 Windoro Adi, “Selalu Ada Masa Depan buat Indonesia”, dalam Ignas Kleden dkk 

(pengantar), Rendra Ia tak Pernah Pergi (Penerbit Bukui Kompas: Jakarta, 2009), hlm. 227 
7 Mochtar Kusuma Atmaja, “Kebudayaan Indonesia Berdasarkan Wawasan Nusantara”, 

dalam Agus R. Sardjono (ed), Pembebasan Budaya-budaya Kita, hlm 30. 
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17 Agustus 1945 merupakan hari di mana bangsa Indonesia 

memproklamasikan kemerdekaannya dari Penjajajah Jepang dan sekutu. 

Proklamasi kemerdekaan menandai permulaan satu tahap baru yakni eksistensi 

bangsa Indonesia yang berdiri sendiri sebagai Negara merdeka.8 Wilayah 

Indonesia meliputi seluruh bekas wilayah Hindia Belanda. Pemerintahannya 

disusun dan diatur berdasarkan UUD ’45 yang ditetapkan sehari setelah 

proklamasi kemerdekaan. Kemudian Pancasila ditetapkan sebagai dasar negara 

dan pandangan hidup bangsa Indonesia. Sedangkan cita-cita kesatuan dengan 

keanekaragaman dalam persatuan digambarkan dalam semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika.  

Kemerdekaan Indonesia yang diproklamirkan oleh Soekarno dan Hatta 

tidak dapat dipisahkan dari peran besar kaum Ulama di Indonesia. Oleh karena 

itu, sumbangsih umat Islam dalam mengisi kebudayaan Indonesia sangat besar. 

Walaupun setelah Indonesia merdeka sebagaimana yang ditulis oleh Fuad 

Amsyari, umat Islam yang baru mengalami proses deislamisasi secara sistemtis, 

mengalami goncangan ideologis. Kemudian terbagi menjadi empat kelompok 

atau golongan yang berdasarkan pada kualitas ke-Islamannya.9 Terbaginya 

                                                           
8 Ibid., hlm 31.  
9 Fuad Amsyari, Masa Depan Umat Islam Indonesia, (Bandung: Penerbit Al-Bayan, 1993), 

hlm. 30. Keempat golongan Muslim Indonesia pasca penjajahan itu, menurut Fuad, adalah (1) 
kelompok Muslim yang meyakini ajaran Islam secara kaffah (Islam sebagai ajaran yang menyangkut 
nilai ritual, akhlak, dan juga sosial), (2) kelompok Muslim yang mengenal Islam hanya sisi ritualnya 
saja (Islam hanya dianggap mengajarkan urusan shalat, puasa, doa, dan haji), (3) kelompok Islam yang 
mengenal Islam hanya sebagai warisan orangtua dan merupakan simbol spiritualistik belaka, dan (4) 
kelompok orang yang mengaku beragama Islam namun memiliki nilai yang antipati pada nilai Islam 
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kelompok-kolompok ini berpengaruh terhadap berlangsungnya kebudayaan 

nasional menurut ajaran Islam. Dengan kata lain, budaya Indonesia yang 

mengandung nilai-nilai keIslaman akan menjadi keropos seiring bergeraknya 

pemerintahan yang berpengaruh terhadap situasi sosial, politik, ekonomi dan 

situasi keagamaan. 

Mengapa demikian? Karena setiap agama yang beragam dalam suatu 

negara seperti Indonesia, Islam sebagai agama terbesar harus mampu menjadi 

penggerak kebudayaan Indonesia. Yaitu kebudayaan yang bermartabat dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Rendra dalam orasinya (khutbah) kebudayaan di Masjid IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dalam peringatan Isra’ Mi’raj. Rendra mengungkapkan keadaan 

umat Islam dengan topik Keperihatinan Ummat Islam Dewasa ini. Rendra 

memberikan gambaran-gambaran yang melingkupi potret ummat Islam di 

Indonesia.10 Rendra juga menyampaikan tiga poin penting ketika itu. Salah satu 

diantaranya adalah, ummat Islam tidak hadir secara fungsional dalam tata 

kehidupan masyarakat. Maksudnya eksistensi ummat Islam memang besar, akan 

tetapi mereka tidak mampu memfungsikan kebesarannya. Dengan kata lain peran 

ummat Islam dalam masyarakat sangat kecil, tidak sesuai dengan kuantitas dan 

mayoritas jumlah pemeluknya. 

                                                                                                                                                                      
walaupun mereka tidak ‘berani’ berpindah agama atau membuang agama yang menempel pada status 
sosialnya. Ibid., hlm 30. 

10 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam (Studi Kritis dan Refleksi Historis), 
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), hlm. 17. 
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Inti dari orasi kebudayaan yang disampaikan oleh Rendra, bagaimana 

umat Islam kembali merenung dan introspeksi serta memikirkannya dengan 

serius. Sehingga ummat Islam mampu meletakkan dirinya pada proporsi dan 

posisi yang sebenarnya dalam keutuhan kebudayaan Indonesia. Di samping itu, 

ummat Islam di Indonesia harus hadir secara fungsional dalam tata kehidupan 

masyarakat; menjadi sahabat kemanusiaan, pemberi “rahmat” bagi dunia secara 

universal, tanpa meromantisir diri sebagai dewa-dewa yang tidak boleh dijamah 

dan dikritik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Umar Kayam, 

“...Islam harus mampu memperbarui penampilannya sebagai sumber 
ilham di dalam konteks proses masyarakat yang hendak menjadi 
modern. Sebab kalau tidak, saya khawatir kesempatan atau momentum 
di mana sekali lagi agama akan tampil sebagai sumber ilham akan 
lewat.”11 

Islam sebagai agama universal, seharusnya bisa menjadi pemangku 

bertumbuh dan berkembangnya kebudayaan Indonesia. Walaupun dalam 

sejarahnya, kebudayaan Nasional tidak dapat dipisahkan dari perjalanan politik 

kekuasaan sejak tegaknya Orde Lama, Orde Baru dan era Reformasi. Seperti 

yang disinggung oleh Choirotun Chisaan, bahwa dalam sejarah kebudayaan 

Modern, ada relasi yang sangat erat antara seni budaya dan politik. Bahkan pada 

fase tertentu, seni budaya dipandang sebagai produk sebuah proses politik. 

Fenomena ini dapat ditemukan pada munculnya berbagai lembaga kesenian dan 

                                                           
11 Umar Kayam, “Agama dan Kebudayaan Nasional, Suatu Tinjauan Emperik” dalam Musa 

Asy’ari dkk, Agama, Kebudayaan dan Pembangunan, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 
1988), hlm. 61  
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kebudayaan yang berafiliasi dengan partai politik tertentu dalam kurun waktu 

tahun 1920-an sampai tahun 1960-an.12  

Pandangan di atas merupakan bagian dari kebudayaan yang hidup  dalam 

masyarakat. Kebudayaan yang berupa produk seni-budaya yang dihasilkan 

budayawan Indonesia dengan orientasi politik kekuasaan di masa Demokrasi 

Terpimpin-nya Soekarno. Seperti pernyataan Amin Rais dalam pidatonya 

Kekuasaan dan Kebudayaan di Taman Ismail Marzuki,  

...tugas Reformasi di bidang kebudayaan tidak jauh berbeda dengan 
tugas reformasi politik di bidang politik, yaitu bagaimana menentang 
dan mengalahkan kekuasaan yang mempribadi dan otoriter. Itulah 
sebabnya mereka yang bekerja di bidang kebudayaan sudah 
sewajarnya memahami kaitan antara kebudayaan dan kekuasaan, dan 
bekerja agar tidak terbentuk kekuasaan yang menindas dan sewenang-
wenang.13 

Kebudayaan yang seharusnya berkembang menjadi kebudayaan Indonesia 

bagi Rendra harus mengacu pada kebudayaan yang berarti sebuah usaha 

menentang determinasi alam. Namun yang dianjurkan Rendra untuk ditentang 

bukanlah alam itu sendiri. Melainkan sikap budaya yang berkiblat kepada alam, 

yakni kebudayaan alamiah atau cara berfikir alamiah. Sifat utama cara berfikir 

alamiah adalah anti perubahan dan karenanya selalu konservatif. Dalam 

kebudayaan alamiah, kedudukan sosial setiap individu sudah ditentukan oleh 

alam.  

                                                           
12 Choirotun Chisaan, LESBUMI: Strategi Politik Kebudayaan, (Yogyakarta: LkiS, 2008), 

hlm. 2  
13 Amin Rais “Kekuasaan dan Kebudayaan” dalam Agus R. Sardjono (ed), hlm 312. 
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Budayawan WS. Rendra merupakan sosok pribadi yang dekat dengan 

alam, kebudayaan (tradisi kejawen), agama (Katolik dan kemudian Islam) dan 

masyarakat di lingkungannya dimana Rendra tinggal.14  Dilahirkan di Solo, 7 

November 1935. Ibunya Raden Ajeng Catharina Ismadillah, dan Ayahnya 

bernama Raden Cyprianus Sugeng Brotoatmodjo. W.S. Rendra meninggal di 

Depok, Jawa Barat, pada tanggal 7 November 2009 dalam usia 73 tahun.15  

Dasar pemikiran penelitian yang diangkat oleh peneliti mengacu pada 

pandangan-pandangan mendasar yang diuraikan di atas. Penelitian ini menarik, 

karena peneliti mengetahui, sampai sekarang belum ada yang meneliti W.S. 

Rendra sebagai budayawan Islam di Indonesia dengan kepribadian dan 

pengalaman spiritual yang menghasilkan pemikiran Islam di bidang kebudayaan. 

Padahal tidak sedikit dari karya-karya Rendra yang berupa pidato dan orasi 

kebudayaan, artikel ilmiah tentang tradisi dan kebudayaan. Bahkan karya-karya 

satra Rendra banyak juga yang mengandung unsur-unsur kebudayaan. Hal 

penting dalam penelitian ini adalah pemikiran-pemikiran Islam Rendra perihal 

budaya atau kebudayaan di Indonesia yang lahir dari nilai-nilai keIslaman dan 

berorientasi kepada perbaikan kebudayaan Indonesia dari sudut pandang Islam 

menurut Rendra.  

B. Batasan Dan Rumusan Masalah 

                                                           
14 Mudji Sutrisno, “Fenomena Koko dan Rendra Secara Budaya” dalam Ignas Kleden dkk, 

Rendra, Ia Tidak Pernah Pergi, hlm 53 
15 Yohanes Sehadi, Mengenang Rendra “Sastra Sebagai Perjuangan”, (Flores: Flores Post, 

2010), hlm 14 
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Pokok masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pemikiran Islam 

Rendra yang terkandung dalam karya-karya yang berupa essai, pidato dan orasi 

Rendra. Penelitian ini fokus terhadap konteks pemikiran Islam Rendra di bidang 

kebudayaan dalam kurun waktu 1995-2009. Sebagai titik pijak dalam penelitian 

ini dijabarkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Rendra, di lingkungan keluarga, 

pendidikan (intelektualitas), dan latar belakang sosial keagamaan, terlebih 

setelah memeluk Islam, sepanjang tahun 1995-2009? 

2. Bagaimana pemikiran Islam Rendra di bidang Kebudayaan, yang terkandung 

dalam karya esai, pidato dan orasi, selama tahun 1995-2009? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi dan bagaimana pengaruh pemikiran 

Rendra terhadap perkembangan pemikiran Islam di Indonesia, di tahun 1995 

sampai tahun 2009?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk memperoleh gambaran konkret tentang budayawan Rendra dalam 

perkembangan pemikiran Islam di Indonesia di bidang kebudayaan, 

sepanjang tahun 1995-2009. 

b. Untuk mengungkapkan secara deskriptif-analitis mengenai pemikiran 

Islam Rendra yang terkandung dalam karya esai, pidato dan orasi 

Rendra semasa hidup.  
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c. Untuk mencari tahu hubungan latar belakang kehidupan sosial 

keagamaan (Islam) yang dialami Rendra sebagai Budayawan dan 

dikenal sebagai seniman, penyair, dan dramawan terkemuka di 

Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk menempatkan figur W.S. Rendra secara proporsional di tengah-

tengah kehidupan bangsa Indonesia, khususnya bagi umat Islam dan 

masyarakat Indonesia secara umum. 

b. Sebagai masukan bagi pengembangan khazanah pemikiran Islam di 

Indonesia di bidang kebudayaan, khususnya yang berakar pada nilai-

nilai dan ajaran agama Islam.  

c. Sebagai pemacu sejarawan selanjutnya untuk lebih tertarik meneliti 

sejarah pemikiran budayawan Islam di Indonesia yang juga populer 

sebagai seniman terkemuka di Indonesia. Khususnya bagi para seniman 

yang belum diteliti.  

D. Tinjauan Pustaka 

W.S. Rendra merupakan budayawan yang kiprahnya dalam dunia 

kesenian dan kebudayaan Indonesia merupakan reputasi yang tinggi bagi seorang 

tokoh Islam. Jasa dan karyanya yang luar biasa telah dipersembahkan kepada 

masyarakat, bangsa dan negara Indonesia bahkan dunia. Akan tetapi, tidak 

banyak dari masyarakat yang mengetahui sepak terjang ketokohan W.S. Rendra 
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sebagai budayawan setelah memeluk agama Islam. Karena itulah, penelitian ini 

menjadi penting dan menarik untuk dilanjutkan. 

Sepanjang pengetahuan peneliti, cukup banyak kajian mengenai pribadi 

W.S. Rendra dan karya-karyanya yang dilakukan oleh para sarjana, kritikus 

sastra, pengamat sastra, dan para penggemarnya. Baik itu berupa artikel, 

penelitian ilmiah, skripsi, tesis maupun disertasi. Akan tetapi belum ada satu 

karyapun yang membahas secara khusus tentang Rendra sebagai budayawan dan 

pemikiran Islamnya secara utuh dan mendalam. Dalam hal ini setidaknya, sejauh 

yang sampai kepada peneliti, ada beberapa tulisan yang mengangkat tentang 

sosok pribadi W.S. Rendra  dan Karya-karyanya. 

Pertama, tulisan Bakdi Soemanto “Rendra: Sumbangannya kepada 

Kemanusiaan dan Kebudayaan Kontemporer”. Makalah ini ditulis untuk 

disampaikan dalam Dialog Budaya dengan tema “Sumbangan Pemikiran WS. 

Rendra Bagi Kemanusiaan dan Kebudayaan Kontemporer”, dalam rangka Dies 

Natalis ke-62 Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada (UGM) 

Yogyakarta, pada tanggal 4 Maret 2008.16 Isi dari tulisan tersebut merupakan 

sebuah gambaran pemikiran Rendra dari satu sisi, untuk mencoba memaparkan 

sumbangsihnya yang luar biasa terhadap kehidupan manusia dan kebudayaan 

kontemporer di Indonesia.  

                                                           
16 Bakdi Soemanto “Rendra: Sumbangannya kepada Kemanusiaan dan Kebudayaan 

Kontemporer (Makalah)” dalam Dialog Budaya “Sumbangan Pemikiran WS. Rendra Bagi 
Kemanusiaan dan Kebudayaan Kontemporer”, (Yogyakarta: Dies Natalis ke-62 Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Gadjah Mada (UGM), 2008) 
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Kedua, isi pidato Siti Chamamah Soeratno pada Penganugrahan Gelar 

Doctor Honotis Causa dari Universitas Gajah Mada Kepada W.S. Rendra, 4 

Maret 2008.17 Isi pidato tersebut merupakan kilas balik kehidupan W.S Rendra 

selama proses kepengarangannya dari masa tahun 50-an sampai tahun 2000-an. 

Ulasan puisi, drama, esai dan pidatonya yang sedikit banyak memberikan 

pengaruh terhadap masyarakat, bangsa dan khususnya para pekerja seni di 

Indonesia. Di dalam pidato ini pula banyak disinggung masalah karya-karya 

Rendra yang mengandung nilai-nilai ke-Islam-an.  

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Ihwan Mujahidin yang berjudul 

Religiusitas WS. Rendra dalam Puisi-Puisinya (Kajian Hermeneutik). Skripsi ini 

fokus pembahasannya terhadap sajak-sajak Rendra yang mempunyai nilai-nilai 

religius dan religisiutas Rendra sebagai penyairnya, menurut agama Islam.18 

Puisi-puisi yang dibahas adalah puisi-puisi yang telah dipilih dari puisi yang 

mengandung nilai-nilai religius di antara kumpulan sajak Rendra yang disertai 

dengan alasan dimana nilai-nilai religiusitas sajak tersebut. Selain itu juga 

dibahas dan ditelaah menurut pandangan-pandangan ajaran agama Islam sesuai 

dengan isi Alqur’an dan Hadist. Peneliti juga mengurai sedikit biografi Rendra 

yang melingkupi perjalanan spiritualitas Rendra, perjalanan pencarian Tuhan 

                                                           
17 Siti Chamamah Soeratno, Pidato Promotor pada Penganugrahan Gelar Doctor Honoris 

Causa dari Universitas Gadjah Mada Kepada Saudara W.S. Rendra, (Yogyakarta: teks Pidato, 4 
Maret 2008) 

18 Ihwan Mujahiddin, Religiusitas WS. Rendra dalam Puisi-Puisinya (Kajian Hermeneutik, 
merupakan tugas akhir untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana dalam Ilmu 
Ushuluddin Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 8 September 
2004 
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serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran dan karya-karya Rendra yang 

mengandung nilai-nilai Islam.  

Keempat adalah Skripsi yang ditulis oleh Wildan dengan judul Analisis 

Isi Pesan Dakwah dalam Naskah Drama “Qasidah Barzanji” Karya W.S. 

Rendra,19 skripsi ini membahas drama Qasidah Barzanji20 yang berisi sholawat 

serta pujian untuk Rosulullah. Isinya penuh keindahan-keindahan Islam dan 

sebagai upaya untuk mereaktualisasikan kembali nilai hari-hari besar Islam. 

Wildan fokus membahas pesan yang terkandung dalam Shalawat Barzanji dan 

pesan yang terkandung dalam drama Qasidah Barzanji karya saduran Rendra 

yang diterjemahkan oleh  Syubah Asa.  

Dari beberapa pustaka yang disebutkan, peneliti lebih memfokuskan 

kajiannya terhadap Pemikiran Islam W.S. Rendra di bidang kebudayaan yang 

terkandung dalam karya-karyanya. Khususnya karya-karyanya yang 

mencerminkan nilai-nilai ke-Islaman serta pengaruhnya terhadap masyarakat, 

bangsa dan negara Indonesia. Sehingga dapat dijadikan pelengkap terhadap 

khazanah kebudayaan Islam di Indonesia. Beberapa pustaka yang menjadi bahan 

kajian di atas akan menjadi pelengkap terhadap penelitian yang peneliti lakukan, 

                                                           
19 Skripsi Wildan, Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Naskah Drama “Qasidah Barzanji” 

Karya W.S. Rendra. diajukan untuk memenuhi persayaratan memperoleh Gelar Sarjana Ilmu 
Komunikasi Islam (S.Kom.I). Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011 

20 Drama Qasidah Barzanji dipentaskan pertama kali tahun 1969 dan mencapai Box Office 
yang sampai saat ini belum tertandingi. Qasidah Barzanji ditulis dan dipentaskan oleh W.S. Rendra 
ketika masih beragama Katolik. Namun demikian, W.S. Rendra pada waktu itu sudah menggandrungi 
sholawat Nabi dan banyak belajar pada rekan-rekannya yang beragama Islam. 
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guna menemukan nilai perjuangan dan inti pemikiran Islam W.S. Rendra di 

bidang kebudayaan. 

E. Landasan Teori 

Penulisan ini merupakan suatu bentuk penulisan sejarah yang 

menghasilkan suatu bentuk dan proses pengisahan atas peristiwa-peristiwa masa 

lalu umat manusia.21 Kategori sejarah ini masuk pada sejarah intelektual22 karena 

pokok pembahasannya meliputi pemikiran seorang tokoh. Penulisan penelitian 

ini berbentuk penelitian kepustakaan (Library resech). 

Penelitian ini menempatkan peranan tokoh sebagai pelaku utama dalam 

suatu pembaharuan, baik formal maupun non formal. Teori yang digunakan 

adalah teori “Challenge and Renponse” yang dipopulerkan oleh Arnold Toynbee. 

Teori ini menyebutkan bahwa setiap gerak sejarah terjadi karena adanya 

rangsangan untuk mengadakan reaksi dengan menciptakan tanggapan dan 

melakukan perubahan-perubahan signifikan secara lahir dan batin. Setiap prilaku 

                                                           
21 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), hlm 16. 
22 Kategori sejarah intelektual seperti yang dikemukakan oleh Sartono Kartodirdjo dalam 

buku, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), 
hlm. 178 bahwa, pengkajian bidang sejarah intelektual dari peradaban yang barang tentu memiliki 
peninggalan tertulis, cukup dipermudah dengan adanya dokumentasi pelbagai mentifact. Ketiga bidang 
etis, estetis, dan ideasional telah dicakup dalam tulisan-tulisan hasil sastra. ...aspek yang sangat 
menarik bagi sejarah intelektual ialah dialektik yang terjadi antara ideologi dan penghayatan oleh 
penganutnya....sangatlah menarik untuk melacak hubungan (korelasi) yang ada antara ide atau alam 
pikiran dengan lokasi sosial pendukungnya... struktur pikiran khususnya dan struktur kesadaran pada 
umumnya perlu dipahami dalam hubungan dengan latar belakang sosio –kultural masyarakat di mana 
pemikir hidup, telah secara khusus dipelajari dalam sosiolodi pengetahuan. Dalam hal ini, penting 
disebutkan, korelasi yang dimaksud Sartono Kartodirdjo adalah hubungan yang oleh peneliti dijadikan 
tolak ukur sejauh mana pemikiran W.S. Rendra dipengaruhi oleh lingkungannya dan pengaruh 
pemikiran W.S. Rendra terhadap masyarakatnya. 
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pada hakekatnya merupakan tanggapan atau balasan terhadap rangsangan, karena 

itu rangsangan mempengaruhi tingkah laku.23 

Menurut Toynbee, rangsangan (stimulus) yang bisa membuat perubahan 

atau tantangan yang dijawab (direspons) menyebabkan kebudayaan itu bergerak. 

Dengan terjadinya gerakan perubahan itu akan terjadi suatu proses pertumbuhan 

dari bentuk-bentuk lama ke bentuk-bentuk baru yang dianggap tepat dan patut. 

Dengan cara semacam ini, tujuan tertentu atas perubahan akan dapat terwujud.24 

Rangsangan untuk melakukan suatu perubahan cendrung dilakukan oleh 

segelintir orang yang oleh Toynbee dinamakan sebagai kelompok minoritas 

dominan. Aktivitas kreatif dari mesyarakat minoritas dominan tersebut dapat 

memainkan perannya dalam menghadapi tantangan perubahan dengan rumusan-

rumusan tanggapan yang berjaya.25 Rangsangan semacam ini terjadi dalam 

kehidupan Rendra sebagai budayawan, penyair dan dramawan terkemuka di 

Indonesia. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Behavioral yakni 

pendekatan yang tidak hanya tertuju pada kejadiannya saja, tetapi juga tertuju 

pada pelaku sejarah dan situasi riil. Bagaimana pelaku sejarah menafsirkan 

situasi yang dihadapi, sehingga dari penafsiran tersebut mencul tindakan yang 

menimbulkan suatu kejadian dan timbul konsekuensi (pengaruh) dari tindakan 

                                                           
23 Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah sebagai Ilmu, (Jakarta: Bhatara, 1966), hlm. 117 
24 Sidi Gazalba, hlm. 118 
25 Mazherudin Siddiqi, Konsep Qur’an Tentang Sejarah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 

hlm. 191  
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berkenaan dengan prilaku pemimpin.26 Pendekatan Behavioral ini hubungannya 

dengan subyek penelitian ini terletak pada sepak terjang Rendra dalam menerima 

fakta objektif. Jadi pemikiran Rendra sebagai budayawan Islam dianalisis dalam 

konteks perkembangannya. Maka teori Challenge and Renponse Toynbee  

dengan pendekatan Behavioral relevan untuk dijadikan perspektif dalam 

penelitian ini. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Guna mencapai pemahaman sejarah, 

langkah-langkah yang ditempuh adalah metode sejarah. Metode sejarah terdiri dari 

empat langkah kegiatan.27 Pertama, pengumpulan data (Heuristik), kedua, kritik 

sumber (Verifikasi), ketiga, penafsiran (Interpretasi), dan yang keempat adalah 

penulisan sejarah (Historiografi). 

1) Langkah Heuristik (pengumpulan data atau sumber) 

Pada langkah pertama, penulis menempuh usaha pengumpulan data-data 

atau sumber sejarah yang berhubungan dengan Rendra dan sumber-sumber 

terkait karya-karya Rendra yang bersangkutan dengan penelitian ini. Sumber 

primernya adalah naskah-naskah karya Rendra yang berupa buku kumpulan 

puisi, naskah lakon, artikel dan pidato atau orasinya di berbagai perpustakaan 

baik perpustakaan umum, kampus maupun pribadi. Sedangkan sumber sekunder 

seperti buku-buku, majalah, jurnal ilmiah dan karya ilmiah lainnya yang 

membahas Rendra dan karya-karyanya. Sumber sekunder disini juga terdiri dari 

hasil wawancara dari para saksi mata “saksi sejarah” yang disebut sebagai 
                                                           

26 Robert K Berofer, Jr, A Behavioral Aperoach To Hetorial Analysis (New York: Free Press, 
1971), hlm. 67 

27 Dudung Abdurrahman, Meodologi Penelitian Sejarah, hlm. 63 
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sumber sejarah. Teknik pengumpulan data atau sumber dengan teknik 

dokumentasi dan teknik study pustaka. Selain itu,  peneliti juga mencari data-data 

melalui media internet yang berkaitan dengan pembahasan tersebut. 

2) Langkah Verifikasi (kritik sumber) 

Langkah kedua, setelah data atau sumber-sumber sejarah terkumpul, 

dilakukan pengujian mengenai keaslian sumber melalui kritik ekstern dan 

keabsahan tentang keshalihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik 

intern. Kritik ekstern dilakukan dengan menilai sumber dari segi fisiknya baik 

dari segi bahan kertas yang digunakan, tinta, gaya tulisan, dan bahasanya.28 

Penulis juga menilai dari segi relevansinya antara tahun penerbitan dengan gaya 

tulisan, bahasa dan bahan yang digunakan. Berdasakan kritik ekstern yang 

dilakukan, sumber-sumber yang diperoleh peneliti bisa diberi pertanggung-

jawaban otensitasnya. Demi mendapatkan kredibilitas sumber,  peneliti 

melakukan kritik intern pula. Kritik intern dilakukan oleh peneliti dengan 

membandingkan informasi-informasi yang terdapat dalam sumber-sumber 

tersebut. 

3) Langkah Interpretasi 

                                                           
28 Dudung Abdurrahman, hlm. 108. Kritik ekstern dan intern akan diperkuat dengan pendangan 

Helius Sjamsuddin, hlm. 104-112, kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asal-usul dari sumber, 
suatu pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semua informasi yang 
mungkin,.. sebuah sumber sejarah (catatan harian, surat, buku) adalah otentik atau asli jika itu benar-
benar adalah produk dari orang yang dianggap sebagai pemiliknya atau jika itu yang dimaksudkan oleh 
pengarangnya. Kritik ekstern atau eksternal juga harus dilihat integritasnya, artinya suatu sumber 
mempunyai otentisitas yang tetap jika kesaksian yang asli tetap terpelihara tanpa ada ubahan-ubahan 
meskipun ditranmisikan dari masa ke masa. Sedangkan kritik internal memiliki tugas sebagai 
kebalikan dari kritik eksternal, yang menekankan aspek “dalam” yaitu isi dari sumber: kesaksian. 
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Peneliti melakukan analisis terhadap fakta-fakta yang disajikan dalam 

karya-karya terdahulu. Interpretasi diawali dengan sintesis (penyatuan) data 

sejarah yang kemudian dilakukan analisis (penjelasan).29 Interpretasi dilakukan 

dengan bertumpu pada teori yang digunakan sebagai alat analisis sehingga 

dihasilkan karya sejarah yang relevan dengan teori yang dipakai dalam penelitian 

ini. 

4) Langkah Historiografi (penulisan sejarah) 

Sebagai langkah terakhir dalam metode penelitian sejarah adalah 

historiografi hasil penelitian. Historiografi yang dilakukan peneliti berbentuk 

dekrsptif analisis terhadap peristiwa sejarah berdasarkan sistematika pembahasan 

yang telah ditetapkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi tiga bagian, yaitu 

pendahuluan, isi, dan penutup atau kesimpulan. Masing-masing bagian dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub-bab bahasan yang menguraikan 

hasil pemelitian. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan sebagaimana yang telah 

dibahas. Di dalamnya menguraikan beberapa hal pokok mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian 

serta sistematika pembahasan. Dengan adanya bab ini diharapkan mampu 

                                                           
29 Ibid, hlm, 114  
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memberikan gambaran umum tentang seluruh rangkaian penulisan skripsi 

sebagai dasar pijakan bagi pembahasan selanjutnya. 

Bab kedua membahas latar belakang kehidupan Rendra, baik perjalanan 

intelektual maupun perjalanan spiritual Rendra. Riwayat hidup Rendra dimulai 

dari masa kecil dan masa remaja di lingkungan kuluarga Katolik. Kemudian 

perjalanan Intelektual Rendra, sebagai masa pencarian dan pertumbuhan 

berkarya. Dari riwayat tersebut dibahas pula konversi agama yang dilakukan 

Rendra dari agama Katolik pada agama Islam. Selain itu juga akan dibahas 

mengenai puncak religiusitas Rendra sampai akhir hayatnya. Kata sebagai 

medium dari pengalaman jiwa Rendra telah mampu dijadikan alat untuk 

berdakwah atau jihad dengan karya sastra di ranah kebudayaan Indonesia secara 

umum. Pada bab kedua ini, juga dicantumkan seluruh karya-karyanya secara 

umum dan semua penghargaan yang diraihnya sepanjang menggeluti dunia 

kesenian semasa hidupnya di segala bidang. 

Bab ketiga membahas karya-karya Rendra di bidang kebudayaan dalam 

perspektif seorang budayawan yang sekaligus sebagai penyair dan dramawan 

terkemuka di Indonesia. Sub-sub bab-nya meliputi; Mempertimbangkan Tradisi : 

Paradigma Pemikiran Rendra, yang meliputi pemikiran Islam tentang tradisi-

tradisi daerah di Nusantara. Kemudian membahas sistem demokrasi sebagai 

kebudyaan Indonesia yang menjadi bagian dari cita-cita Rendra. Selanjutnya 

membahas karya-karya Rendra di bidang kedaulatan bangsa dan negara yang 
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meliputi; daulat Alam, Daulat Manusia dan Daulat Hukum dalam tradisi Islam di 

Indonesia.  

Bab keempat membahas pemikiran kebudayaan W.S Rendra menurut 

ajaran Islam. Dalam bab ini membahas konsep kebudayaan Islam menurut 

Rendra. Kemudian membahas pandangan Rendra mengenai kebudayaan 

Indoneisa sebagai ekspresi atau manifestasi kebudayaan Islam. Penutup dari bab 

ini membicarakan peran Rendra terhadap kebudayaan Islam di Indonesia. 

Bab kelima merupakan kesimpulan. Dalam bab ini dikemukakan jawaban 

atas permasalahan pokok yang dikemukakan penulis, sekaligus temuan-temuan 

dalam penelitian ini. Pada bab ini juga dikemukakan saran-saran dan kalimat 

penutup, sebagai hasil akhir dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan teori Challenge and 

Renponse Toynbee dan pendekatan Behavioral, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nama lengkap Rendra, Willybrordus Surendra Bhawana Rendra 

Brotoatmojo. Lahir di kampung Jeyengan, Solo, Jawa Tengah, 7 

November 1935 dalam keluarga Katolik. Akrab dipanggil “Willy”. 

Wahyu Sulaiman Rendra (W.S. Rendra) nama muallaf-nya. Rendra 

anak dari pasangan R. Cyprianus Sugeng Brotoatmodjo dan Raden 

Ajeng Catharina Ismadillah.  

a) Dalam lingkungan keluarga, Rendra diajari oleh sang ayah untuk 

menghargai kehidupan yang mandiri dengan gaya pemikiran 

Aristoteles dan dituntut mengenal hal-hal ilmiah dan rasional. 

Ibunya mengajarkan hal-hal yang sifatnya tradisional. Kakeknya, 

mengenalkan Rendra pada dunia mistik Jawa; tapa bisu, semedi 

dan meditasi. Rendra juga dididik oleh Mas Janadi tentang 

kesadaran pancaindra, pikiran, dan naluri.  

b) Rendra menempuh pendidikan formal di TK Marsudirini, dengan 

metode pendidikan yang menekankan pembebasan kepribadian 

pada anak didik dan metode memperhatikan unsur naluri serta 



153 
 

 
 

intuisi. Rendra mengenal sastra Romawi dan filsafat Barat sejak di 

SMP. Setelah masuk SMA, Rendra belajar menghafal, 

menganalisis dan menghargai fakta-fakta. Rendra melanjutkan ke 

UGM, Yogyakarta, pada Jurusan Sastra Inggris, Fakultas Sastra. 

Selama di Yogyakarta Rendra mendirikan Study Grup Drama 

Yogya. Tahun 1964. Rendra dapat undangan mengikuti seminar 

sastra di Amerika Serikat dan dapat beasiswa dari American 

Academy of Dramatic Arts.  

c) Lingkungan sosial Rendra mendukung bakat kepenyairannya. 

Rendra belajar ilmu yang berakar dalam dan luas pada tradisi 

spiritualisme orang Jawa. Rendra mengenal Islam dari Mas Janadi 

dan dari lefleat berisi ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibagikan 

oleh seorang Muslim kulit hitam, saat di Amerika. Rendra 

melakukan konversi agama, yaitu dari Katolik masuk agama 

Islam, ketika menikah dengan Sitoresmi Prabuningrat. 

d) Rendra berubah total setelah mendalami agama Islam. 

Pemahaman Rendra terhadap ayat suci al-Qur’an, menjadikan 

seni-sastra sebagai medium melaksanakan tugas sebagai pribadi 

beriman pada Allah SWT. Rendra ber-amar ma’ruf dan ber-nahi 

mungkar melalui karya sastra.  

2. Ditinjau dari sisi Islam, karya-karya Rendra mengandung nilai-nilai 

dan ajaran Islam. Seperti ema-tema tradisi, kebudayaan dan tata cara 
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bermasyarakat yang terkandung dalam buku: Mempertimbangkan 

Tradisi. Dalam buku ini Rendra menggagas paradigma kebudayaan 

untu mendobrak kemandegan kebudayaan Indonesia. NKRI yang 

terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa, adat istiadat dan agama, 

keberlangsungan hidup masyarakatnya harus diatur oleh hukum adat 

dan tradisi. Kebudayaan Indonesia semestinya berjalan bersama 

sistem demokrasi yang berlangsung sejak Indonesia merdeka. Sistem 

demokrasi dengan trias politica-nya harus ditopang dengan kesadaran 

melestarikan tradisi. Tradisi yang dimaksud adalah tradisi Islam 

sebagai sumber bagi lahirnya daulat manusia, daulat rakyat, dan 

daulat hukum. Terciptanya sebuah negara yang berdaulat adalah 

ketika hukum alam, hukum akal sehat, dan hukum adat sudah berdiri 

kuat. Ummat Islam harus hadir secara fungsional dalam tata 

kehidupan masyarakat. Oleh sebabn itu, ummat Islam harus 

memfungsikan eksistensinya. Sehingga mampu meletakkan dirinya 

pada proporsi dan posisi yang sebenarnya dalam keutuhan 

kebudayaan Islam di Indonesia. 

3. Konsep kebudayaan Islam Rendra adalah menentang determinasi 

alam. Kebudayaan Islam seharusnya dapat memberikan pemuasan 

terhadap kebutuhan roh dan badan masyarakat dan bangsa Indonesia. 

Sehingga kebudayaan Indonesia dapat tercipta sesuai kebutuhan 

badan dan roh masing-masing individu dalam kehidupan berbangsa 
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dan bernegara. Konsep kebudayaan Rendra adalah visi untuk 

membangun kebudayaan Indonesia sebagai manifestasi kebudayaan 

Islam menurut. Kebudayaan Indonesia yang berasal dari kontemplasi, 

meditasi, serta gera-gerak lain yang berada di luar ruang kebudayaan, 

harus berada dalam bangunan disiplin, kerangka sistem, serta aturan-

aturan kebudayaan Islam.  

4. Peran pemikiran Rendra terhadap kebudayaan Islam Indonesia dari 

hasil penelitian ini, dapat ditemukan dari posisi Rendra sebagai 

penyair, dramawan dan budayawan. Pertama, publik lebih mengenal 

sosok Rendra sebagai penyair yang keras dan tegas dalam mengkritik 

pemerintahan rezim Orde Baru. Kedua, masyarakat mengenal Rendra 

sebagai pelopor teater modern Indonesia. Melalui sastra dan teater, 

Rendra menyampaikan kritik dan pemikirannya tentang keadilan 

sosial, kesejahteraan dan kemaslahatan ummat. Sebagai budayawan, 

Rendra memiliki sikap dan laku kebudayaan yang berorientasi 

terhadap kebudayaan Islam Indonesia. Rendra merupakan teladan 

bagi bangsa Indonesia dalam menempatkan seni dan budaya-budaya 

Islam. 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan penelitian dalam waktu yang cukup panjang, terdapat 

beberapa hal yang menurut peneliti penting untuk disarankan. Baik bagi 
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masyarakat umum, budayawan, maupun para peneliti selanjutnya. Maka dari itu 

peneliti memberi saran-saran sebagai berikut: 

1. Pemikiran Islam W.S. Rendra di bidang kebudayaan merupakan 

pemaknaan pada pengertian nilai-nilai dan ajaran Islam. Amar ma’ruf 

dan nahi mungkar adalah visi Rendra. Sehingga penting bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya kaum muslimin untuk membaca 

karya-karya Rendra. Begitu pun bagi para budayawan yang 

mengupayakan lestarinya kebudayaan Indonesia, semestinya 

membaca karya-karya Rendra yang mangandung visi kebudayaan. 

2. Dengan skripsi ini, hendaknya para budayawan, pengamat budaya, 

dan para akademisi kebudayaan, di Lingkungan UIN, khususnya bagi 

para sejarawan di jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, serta 

masyarakat luar pada umumnya, dapat memahami pemkiran Islam 

Rendra di bidang kebudayaan. Karena Rendra sebagai seniman adalah 

juga budayawan yang dimiliki Indonesia.  

3. Hendaknya skripsi dengan tema-tema sejarah intelektual atau 

pemikiran mengenai tokoh Islam yang melahirkan gagasan-gagasan 

kebudayaan Islam, di budayakan oleh para calon sejarawan di jurusan 

Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

C. Penutup 
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Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, penulis dapat  

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya bagaimanapun juga 

skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan 

adanya kritik konstruktif demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. Penulis 

juga mengucapkan banyak terimakasih kepada semua fihak yang turut membantu 

terselesainya skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua 
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